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 Rendahnya kualitas pendidikan di sekolah, terutama dalam mata 

pelajaran IPA, yang disebabkan oleh kurangnya kompetensi guru IPA 
dalam mengatasi tantangan pembelajaran. Guru dianggap kurang 

responsif dan menggunakan metode pengajaran yang monoton, 

membuat pembelajaran membosankan. Permasalahan mutu 
pendidikan juga dipengaruhi oleh kurangnya motivasi siswa untuk 

belajar konsisten dan kurangnya disiplin. Penelitian ini menyoroti 

pentingnya pendekatan kontekstual dalam pembelajaran fisika, yang 

dapat membuat materi lebih relevan dan menarik bagi siswa, 
meningkatkan motivasi, dan memperkuat keterampilan pemecahan 

masalah. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

kuesioner dan dokumentasi untuk menilai pengaruh pendekatan 
pembelajaran kontekstual dan motivasi belajar terhadap prestasi 

belajar fisika siswa. Hasil penelitian menunjukkan terdapat dampak 

positif dan signifikan dari pendekatan pembelajaran kontekstual dan 

motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar fisika siswa yaitu 
sebesar 58,84% dan sisanya 41,16% ditentukan oleh faktor lain. Selain 

itu, untuk margin of error 5%  dan 1% dengan derajat kebebasan (48–

2–1 = 45) masing-masing diperoleh nilai        adalah  (    )       3,2 

dan  (    )       5,11 dan hasil         = 32,16. Oleh karena           

       untuk margin of error 5%  dan 1%, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara strategi pembelajaran 

kontekstual oleh guru fisika dan motivasi siswa untuk belajar fisika 

secara simultan terhadap hasil belajar  mata pelajaran fisika. Hasil 
penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengaruh strategi 

pembelajaran kontekstual oleh guru fisika terhadap hasil belajar mata 

pelajaran fisika lebih kuat dibandingkan dengan motivasi dari siswa 

untuk belajar fisika terhadap hasil belajar mata pelajaran fisika yakni 

            (       ). Oleh karena itu,  dapat disimpulkan bahwa 

guru perlu menerapkan pendekatan pembelajaran yang relevan dengan 
kehidupan sehari-hari siswa dan mendorong motivasi intrinsik siswa 

untuk meningkatkan prestasi belajar fisika mereka.  
 

Kata Kunci: Motivasi belajar; pembelajaran fisika; pendekatan 
kontekstual; prestasi belajar fisika 

 

  ABSTRACT 
   
  The low quality of education in schools, especially in science subjects, 

is caused by the lack of competence of science teachers in overcoming 
learning challenges. Teachers are considered less responsive and use 

monotonous teaching methods, making learning boring. Education 

quality problems are also influenced by students' lack of motivation to 

learn consistently and lack of discipline. This research highlights the 
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importance of a contextual approach in physics learning, which can 

make the material more relevant and interesting to students, increase 
motivation, and strengthen problem-solving skills. This study uses 

quantitative methods with questionnaires and documentation to assess 

the effect of contextual learning approaches and learning motivation 

on students' physics learning achievement. The results showed that 
there was a positive and significant impact of contextual learning 

approach and students' learning motivation on students' physics 

learning achievement which amounted to 58.84% and the remaining 
41.16% was determined by other factors. In addition, for a margin of 

error of 5% and 1% with degrees of freedom (48-2-1 = 45) each 

obtained Ftable values are F(0.95);2;45 = 3.2 and F(0.99);2;45 = 5.11 and the 

result of Fhitung = 32.16. Because Fcount> Ftable for 5% and 1% margin of 
error, it can be concluded that there is a significant influence between 

contextual learning strategies by physics teachers and student 

motivation to learn physics simultaneously on physics learning 
outcomes. The results of this study also showed that the influence of 

contextual learning strategies by physics teachers on physics learning 

outcomes was stronger than the motivation of students to learn physics 

on physics learning outcomes, namely 0.766>0.618 (rxy>rzy). 
Therefore, it can be concluded that teachers need to apply learning 

approaches that are relevant to students' daily lives and encourage 

students' intrinsic motivation to improve their physics learning 
achievement.  

 

Keywords: Learning motivation; physics learning; contextual 
approach; physics learning achievement 

 

PENDAHULUAN 

Para ahli pendidikan berdiskusi melalui media elektronik dan media massa mengenai 

rendahnya kualitas pendidikan di sekolah, terutama terkait dengan mata pelajaran IPA, sebagian 
besar dari mereka menyatakan bahwa kebanyakan guru IPA kurang memiliki kompetensi yang 

memadai untuk membantu siswa mengatasi tantangan pembelajaran. Guru-guru ini dianggap 
kurang responsif dan kurang menerapkan berbagai metode pengajaran sesuai dengan materi 

pelajaran yang diajarkan, sehingga pembelajaran terasa monoton dan membosankan bagi siswa. 
Di pihak lain, para pendidik juga mengeluhkan bahwa penyebab utama rendahnya mutu 

pendidikan di sekolah terutama pelajaran IPA, karena kurangnya motivasi siswa untuk berusaha 
konsisten dan mendisiplinkan diri untuk fokus belajar. Sesuai dengan pengalaman peneliti bahwa 

terkadang antara pendidik dan peserta didik saling menyalahkan, dan ini telah menjadi fenomena 
yang menarik publik di beberapa daerah di Timor-Leste.  Persoalan tidak tertarik untuk belajar, 

keributan selama pembelajaran di kelas atau belajar di rumah, kelelahan karena terlalu banyak 
aktivitas bermain, membantu keluarga dalam menyokong kebutuhan hidup, atau kegiatan ekstra 

lainnya, dirasa sangat mempengaruhi proses pembelajaran. Faktor-faktor yang menonjol seperti 
kompetensi guru, aspek lingkungan, ekonomi, sosial, afektif, psikologis, emosional dan keluarga 

ini yang dapat mengganggu secara negatif maupun positif dalam proses belajar siswa.  
Guru di dalam kelas adalah seorang pemimpin, karena ia berusaha mempengaruhi murid-

muridnya agar mereka tertarik dengan kelas, perhatian, berpartisipasi, menampilkan perilaku 

yang memadai dan memperoleh hasil sekolah yang baik, (Jesus, 2008). Dalam konteks ini, 
penting untuk menganalisis faktor apa saja yang memungkinkan guru untuk mempengaruhi 

siswanya dalam menumbuhkan minat belajar yang ada pada diri siswa. Selain itu, terdapat 
empat faktor utama yang membedakan pengaruh guru terhadap siswa, (French & Raven, 1967): 

a) pengakuan status guru oleh siswa; b) pengakuan oleh siswa atas kemampuan guru untuk 
memberi penghargaan atau hukuman, melalui penilaian dan strategi pengelolaan 

ketidakdisiplinan; c) pengakuan oleh siswa atas kompetensi guru dalam ilmu yang ingin dia 
ajarkan kepada mereka; d) pengakuan kualitas pribadi dan in terpersonal tertentu pada guru, 

dihargai oleh siswa.  
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Sekolah merupakan tempat untuk proses pembelajaran ilmu pengetahuan, dan merupakan 
tempat adanya pertemuan antara guru dan murid dan mereka memiliki fungsinya masing-

masing. Oleh karena itu, sekolah memiliki peran penting dalam pembentukan peserta didik, 
(Muhacha, 2022). Pengalaman dan pengetahuan yang dialami peserta didik melalui sekolah, 

memiliki arti yang sangat penting bagi perkembangan anak, baik secara sosial maupun kognitif, 
serta afektif. Guru memiliki partisipasi unik dalam konteks pendidikan di sekolah. Guru adalah 

orang yang mengarahkan, yamg menfasilitasi, yang memperkenalkan siswa pada bidang ilmu 
tertentu. Guru harus mampu menciptakan kondisi di dalam kelas untuk melaksanakan proses 

pembelajaran, menyediakan sarana bagi siswa untuk pengembangan kompetensi baru di 
lingkungannya. Ketika berada di dalam kelas, guru memiliki tujuan agar siswa yang hadir pergi 

dengan isi bahan ajar yang diasimilasi. Oleh karena itu, agar tujuan tersebut tercapai, guru akan 
menggunakan metode atau dengan cara tertentu. Sederhananya adalah cara untuk mencapai 

suatu tujuan dalam hal ini metode adalah cara untuk mencapai tujuan tersebut, (Freitas, 2016)  
yang dikutip dari  (Libâneo, 1994). Guru yang kreatif senantiasa mencari pendekatan baru dalam 

memecahkan masalah, tidak terpaku pada cara tertentu yang monoton, melainkan memilih 
variasi mengajar yang sesuai. Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi, dapat 

mengarahkan siswa akan tertarik dan tugas guru dalam menyampaikan materi lebih mudah, dan 
tujuan pelajaran dapat dicapai, (Paudi, 2019). Aktivitas belajar fisika tidak akan monoton jika 

kalau guru mampu memilihstrategi pembelajaran yang variatif dan sesuai dengan topik atau sub 
topik yang akan dibahas.   

Dalam konteks pendidikan, motivasi merupakan masalah yang mendesak yang secara 
langsung mempengaruhi mereka yang terlibat dalam proses belajar mengajar, merupakan 

tantangan penting yang harus dihadapi karena ketidakhadirannya dianggap sebagai faktor utama 
kegagalan sekolah. Hubungan antara keberhasilan dan motivasi melampaui prasyarat untuk 

belajar, adalah mungkin untuk mengamati korelasinya, karena motivasi dapat mengganggu 
pembelajaran dan kinerja, serta pembelajaran dapat menghasilkan efek pada motivasi. Di antara 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap proses pembelajaran, motivasi adalah salah satu yang 
semakin mendapat perhatian dari para pendidik dan psikolog pendidikan, (Marchiore & Alencar, 

2009). Siswa yang termotivasi lebih mungkin berhasil di berbagai tingkat pendidikan, sementara 
siswa dengan motivasi rendah hanya sedikit memanfaatkan studi mereka, mempersulit pekerjaan 

guru dan menguras sumber daya lembaga tempat mereka belajar, (Brown, Armstrong, & 
Thompson, 2024). Motivasi merupakan aspek penting dari proses pembelajaran di kelas, karena 

intensitas dan kualitas keterlibatan yang diperlukan untuk belajar bergantung padanya. Siswa 
yang tidak termotivasi oleh tugas-tugas sekolah tampil di bawah potensi mereka yang 

sebenarnya, mudah teralihkan, tidak berpartisipasi dalam kelas, belajar sedikit atau tidak sama 
sekali, dan menjauhkan diri dari proses pembelajaran, (Cavenaghi, 2009). Siswa cenderung 

belajar sedikit dan menghindari dari tuntutan sekolah, membatasi kesempatan masa depan 
mereka. Sebaliknya, seorang siswa termotivasi terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, 
dengan usaha, ketekunan dan bahkan semangat dalam melaksanakan tugas, mengembangkan 

keterampilan dan mengatasi tantangan dan tugas-tugas dari sekolah. 
Menurut Mahomed (2018): ketika berbicara tentang motivasi, kita harus memperhitungkan 

dua klasifikasi motivasi yang ada: motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsik. Motivasi ekstrinsik 
(dari luar ke dalam) mengacu pada apresiasi elemen eksternal seperti pujian, nilai, penghargaan 

yang bersifat insentif. Motivasi intrinsik (dari dalam ke luar) mengacu pada kemauan untuk 
belajar dan mencari solusi masalah, memilih dan melaksanakan tugas-tugas yang menarik dan 

menantang. Menurut Dimira & Carvalho (2016): guru harus mendorong, menghargai, dan 
membantu siswa membangun pengetahuannya sendiri berdasarkan konsep fisika, membuat 

mereka memahami dunia fisika di sekitarnya, menyediakan kondisi yang memadai dan 
memotivasi. Tapia & Fita (2015): salah satu faktor kontekstual yang paling berkontribusi dalam 

menentukan motivasi siswa dan memfasilitasi atau menghambat pembelajaran fisika adalah 
pesan-pesan yang diberikan oleh guru sebelum, selama dan setelah tugas sekolah, terutama jika 

konsisten dipandu dalam arah yang sama dan terjadi secara teratur. Menurut Camargo & Souza 
(2019): motivasi memainkan peran kunci dalam pembelajaran dan kinerja di kelas. Motivasi 

dapat memengaruhi baik pembelajaran baru maupun kinerja keterampilan, strategi, dan perilaku 
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yang dipelajari sebelumnya. Motivasi dapat mempengaruhi apa, kapan dan bagaimana siswa 
belajar pada semua tahap perkembangannya.  

Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran fisika memungkinkan siswa untuk 
mengaitkan konsep-konsep fisika dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari mereka. Hal 

ini membuat materi yang diajarkan menjadi lebih relevan dan bermakna bagi siswa. Misalnya, 
saat menjelaskan konsep energi, guru dapat menggunakan contoh-contoh dari kehidupan sehari-

hari, seperti penerapan energi pada kendaraan, rumah tangga, atau teknologi, sehingga siswa 
dapat lebih mudah memahami konsep tersebut (Murtini et al., 2015). Kedua, dengan 

menerapkan pendekatan kontekstual, pembelajaran fisika menjadi lebih menarik dan lebih 
terhubung dengan minat siswa. Integrasi antara teori fisika dengan aplikasi praktis dalam 

kehidupan sehari-hari dapat meningkatkan ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran tersebut. 
Misalnya, jika siswa dapat melihat bagaimana prinsip-prinsip fisika terkait dengan teknologi yang 

mereka gunakan sehari-hari, hal ini dapat membangkitkan rasa ingin tahu mereka dan 
meningkatkan motivasi untuk mempelajari fisika lebih lanjut (Gumrowi, 2016). Ketiga, 

penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran fisika juga dapat memperkuat 
keterampilan pemecahan masalah siswa. Dengan menghadirkan situasi dunia nyata dalam 

pembelajaran, siswa diajak untuk memecahkan masalah fisika yang ada dalam konteks 
kehidupan mereka. Hal ini membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan analitis dan 

keterampilan berpikir kritis dalam menghadapi permasalahan fisika yang mungkin mereka temui 
dalam kehidupan sehari-hari (Haryadi, 2009), (Telaumbanua, 2022). 

Strategi pembelajaran kontekstual merupakan strategi yang menekankan pada proses 
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menentukan konteks pembelajaran yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan dan interes siswa (Telaumbanua, 2022). Tujuan dari strategi pembelajaran 
kontekstual adalah untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan informatif 

(Arimbawa et al., 2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara 
strategi pembelajaran kontekstual dan motivasi siswa terhadap prestasi belajar fisika siswa. 

Sebuah penelitian menemukan bahwa motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan melalui strategi 
pembelajaran kontekstual (Telaumbanua, 2022). Selain itu, hasil penelitian lain menunjukkan 

bahwa prestasi belajar fisika siswa yang belajar dengan strategi REACT lebih tinggi daripada 
prestasi belajar fisika siswa yang menggunakan strategi lain (Meita, 2016). Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa pengaruh strategi pembelajaran kontekstual, media pembelajaran dan 
motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa memiliki dampak positif (Ardiansyah & 

Rochmawati, 2022).  
Dengan demikian, penerapan Pendekatan Kontekstual dalam pembelajaran fisika pada 

siswa kelas XI dapat meningkatkan motivasi belajar mereka karena materi yang diajarkan 
menjadi lebih relevan, menarik, dan terkait langsung dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini juga 

berpotensi meningkatkan prestasi belajar siswa karena dapat memperkuat pemahaman konsep 
fisika dan keterampilan pemecahan masalah mereka dalam konteks yang lebih nyata. Dengan 
demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat: 1) pengaruh pendekatan kontekstual 

terhadap prestasi belajar Fisika siswa kelas XI SMUN Nino Konis Santana dan SMUN Lere 
Anan Timor di Kabupaten Lospalos. 2) Pengaruh motivasi belajar siswa dalam meningkatkan 

prestasi belajar Fisika siswa kelas XI SMAN Nino Konis Santana dan SMAN Lere Anan Timor 
di Kabupaten Lospalos.  

 

METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang sistematis, terencana, dan 

terstruktur. Hal ini dikarenakan penelitian kuantitatif melibatkan pengumpulan data berupa 
angka dan menggunakan metode statistik untuk menganalisis data tersebut. Metode penelitian 

kuantitatif pada umumnya digunakan ketika ingin mengukur pendapat, reaksi, sensasi, 
kebiasaan, sikap dan lain-lain sesuai dengan kebutuhan peneliti melalui sampel yang 

representatif dengan cara yang terbukti secara statistik (Sugiyono, 2007). Penelitian ini dilakukan 
di kabupaten Lautém kecamatan Lospalos. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa/i kelas XI 

SMUN Nino Konis Santana dan SMUN Lere Anan Timur. Di SMUN Konis Santana, siswa 
terdiri dari Kelas XIA, XIB, XIC, XID dengan total 168 siswa dan di SMUN Lere Anan Timur,  
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siswa terdiri dari Kelas XIA, XIB, XIC dengan total 126. Siswa pada setiap kelas kurang lebih 40 
sampai 41 orang. Responden dalam penelitian ini adalah 48 orang siswa, dan pengambilan 

sampel dilakukan secara random dan masing-masing kelas diambil 17% dari total siswa setiap 
kelas. Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah kuesioner (angket) dan 

dokumentasi.  
Dalam penelitian ini, terdapat tiga hal yang menjadi fokus yaitu strategi pembelajaran 

kontekstual (diberi simbol  ), motivasi siswa untuk belajar (diberi simbol  ) dan prestasi siswa 

mengenai mata pelajaran fisika (diberi simbol  ). Untuk mengetahui dan mengumpulkan data 

tentang strategi belajar mengajar guru maupun motivasi siswa untuk belajar, peneliti 
menggunakan kuesioner (angket tertutup). Angket tertutup telah disiapkan oleh peneliti dan 

jawabannya telah disajikan dalam bentuk pilihan, sehingga responden tinggal memilih sesuai 
dengan apa yang mereka ketahui, amati dan rasakan secara objektif. Sedangkan prestasi atau 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika digunakan dokumentasi berupa nilai semester 
pertama. Untuk memudahkan kebutuhan analisis data, oleh karena data tentang prestasi siswa 

mengenai mata pelajaran fisika adalah data kuantitatif yang berskala metrik, maka kuesioner 
yang dipersiapkan juga adalah kuesioner terstruktur dan tertutup dengan menggunakan skala 

Likert. Angket tersebut terdiri dari 38 item pertanyaan yang harus dijawab (skala Likert: selalu, 
kadang-kadang, tidak tahu, tidak, tidak sama sekali) yang bertujuan untuk menilai persepsi dan 

orientasi umum siswa terhadap strategi pembelajaran di sekolah oleh guru fisika dan motivasi 
mereka untuk belajar mata pelajaran fisika.  

Untuk mengetahui instrumen pengumpulan data memiliki validitas dan reliabilitas baik 
atau tidak, akan digunakan rumus Pearson Product Moment dan Alpha Cronbach sebagai 
berikut, (Ganesha & Aithal, 2022): 

    
∑ (    ̅)(    ̅)
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Keterangan:  

   = setiap skor dari setiap responden untuk item pertanyaan ke-i. 

    jumlah total skor setiap responden;   ̅  
 

 
∑   ;  ̅  

 

 
∑    

     korelasi antara setiap skor item dengan jumlah total skor setiap responden 

   nilai      untuk mengklasifikasikan setiap item memiliki validitas baik atau tidak 

   = reliabilitas yang dicari;    ∑  
 = jumlah varians skor tiap-tiap item 

  
 = varians total;       = total responden 

Untuk mengetahui sejauh mana strategi pembelajaran kontekstual dan motivasi siswa 
memberi pengaruh yang signifikansi terhadap prestasi siswa mengenai mata pelajaran fisika, 

dalam penelitian ini akan digunakan analisis korelasi ganda (Batista, 2004): 
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Keterangan:  

  = total skor dari setiap responden untuk pertanyaan strategi pembelajaran guru fisika. 
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   total skor dari setiap responden untuk pertanyaan motivasi belajar mata pelajaran fisika. 

   nilai fisika untuk caturwulan I dari setiap responden. 

  = total responden.   

  = total variabel independen. 

   =korelasi antara variabel x dengan y 

   = korelasi antara variabel x dengan z 

   = korelasi antara variabel z dengan y 

    relasi atau pengaruh untuk kedua variabel bebas terhadap variabel terikat. 

   test hipotesis untuk mengambil kesimpulan bahwa kedua variabel independen berpengaruh 

atau tidak secara signifikansi terhadap variabel dependen. 

Pengujian hipotesis untuk strategi pembelajaran kontekstual dan motivasi siswa untuk belajar 
memberi pengaruh terhadap prestasi siswa mengenai mata pelajaran fisika, tergantung nilai 

       . Jika                , untuk nilai        dengan margin of error 5% maupun 1%, maka 

dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran kontekstual dan motivasi siswa untuk belajar 
secara serentak memberi pengaruh yang signifikansi terhadap prestasi siswa mengenai mata 

pelajaran fisika. Menurut Fernandes (1999), untuk memberikan penafsiran terhadap nilai 
koefisien korelasi antara dua variabel yang diperoleh, maka dapat berpedoman pada ketentuan 

sebagai beriku:   

Tabel 1. Penafsiran Terhadap Nilai Koefisien Korelasi Antara Dua Variabel 

Interval koefisien Tingkat hubungan 

0,0 – 0, 2 Sangat lemah 

0,21 – 0,4 Lemah 

0,41 – 0,6 Sedang 

0,61 – 0,8 Kuat 

0,81 – 1,0 Sangat kuat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini berfokus pada hubungan antara penerapan pendekatan pembelajaran yang 
mengintegrasikan konteks dunia nyata dan motivasi belajar terhadap tingkat pencapaian 

akademik siswa. Hasil penelitian mengenai pengaruh pendekatan kontekstual dan motivasi 
terhadap prestasi belajar siswa kelas XI, ditemukan sejumlah temuan yang penting. Data 

variabel dalam penelitian yang terkumpul ditunjukkan seperti pada Tabel 2 berikut.  
Sebelum dianalisis data tersebut, dilakukan terlebih dahulu tes validitas dan reliabilitas untuk 
memastikan data yang akan di analisis hanya data yang memiliki validitas dan reliabilitas baik. 

Sedangkan untuk nilai catur wulan pertama tidak dilakukan tes validitas dan reliabilitas karena 
ujian yang dilakukan oleh sekolah dianggap telah memenuhi kriteria tertentu yang ditetapkan 

oleh sekolah dan lembaga terkait. Untuk memastikan setiap item pertanyaan kuesioner sebagai 
alat ukur dinyatakan memiliki validitas dan reliabilitas baik atau sebaliknya, diambil nilai 

signifikansi      dengan derajat kebebasan “dk = 48 – 2 = 46” diperoleh            . 

Setelah dilakukan perhitungan (      ) dengan menggunakan rumus (1 dan 2) terhadap masing-

masing item pertanyaan, lalu diperoleh nilai lebih besar dari 1,67, maka item pertanyaan 
kuesioner tersebut dapat dinyatakan memiliki validitas yang baik untuk digunakan.  

Data validitas item pertanyaan ditunjukkan pada Tabel 3. Selanjutnya, item pertanyaan 
kuesioner yang dinyatakan memiliki validitas yang baik akan digunakan dan item pertanyaan 

kuesioner yang dinyatakan memiliki validitas yang buruk akan diabaikan atau dihilangkan. 
Dengan demikian, item pertanyaan kuesioner yang dinyatakan memiliki validitas yang baik 

tinggal 32 butir pertanyaan seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 3. Dari  32 butir pertanyaan 
yang memiliki validitas baik, kemudian dilakukan perhitungan untuk reliabilitas dengan 

menggunakan Alpha Cronbach (rumus 3) diperoleh hasil: 0,911. Dari  nilai        (korelasi 
product moment) untuk sampel 48 dengan margin of error 5%  adalah 0,284. Oleh karena 0,911 

> 0,284; ini memberi indikasi bahwa instrumen kuesioner yang digunakan memiliki reliabilitas 
yang sangat tinggi. 
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Tabel 2. Tabulasi Data x, z dan y 

No. Resp.       No. Resp.       

1 80 72 9 25 77 77 8 

2 80 80 8 26 77 76 7 

3 75 80 9 27 80 76 7 

4 72 72 9 28 76 77 7 

5 80 79 8 29 42 43 5 

6 80 80 7 30 41 55 5 

7 80 80 9 31 39 41 5 

8 66 69 9 32 74 73 7 

9 80 80 9 33 73 72 7 

10 80 77 9 34 72 86 7 

11 80 79 9 35 70 57 8 

12 79 80 7 36 69 85 7 

13 79 80 8 37 67 69 6 

14 79 85 8 38 66 63 6 

15 78 78 8 39 64 77 6 

16 77 78 8 40 63 63 6 

17 77 77 8 41 58 57 6 

18 77 85 8 42 58 79 5 

19 77 77 8 43 51 79 5 

20 77 78 7 44 43 37 7 

21 57 32 4 45 64 36 5 

22 36 43 4 46 76 88 7 

23 77 77 8 47 76 76 7 

24 77 77 8 48 76 75 7 

Tujuan dari penelitian ini tidak lain adalah untuk mencari sejauh mana pengaruh strategi 
yang digunakan oleh guru fisika dalam proses belajar mengajar dan motivasi dari siswa itu 

sendiri untuk mau belajar fisika hubungannya dengan hasil belajar  mata pelajaran fisika yang 
diperoleh siswa itu sendiri. Secara statistik untuk mengetahui itu, peneliti menggunakan korelasi 

ganda seperti yang telah ditunjukkan oleh rumus (4, 5 dan 6) pada metode penelitian. Hasil 
perhitungan dipresentasikan pada Tabel 4. Dari hasil perhitungan pada Tabel 4 menunjukkan 

bahwa pengaruh strategi yang digunakan oleh guru fisika dalam proses belajar mengajar dan 
motivasi dari siswa untuk belajar fisika terhadap hasil belajar  mata pelajaran fisika tergolong 

kuat atau tinggi. Kontribusi secara serentak strategi yang digunakan oleh guru fisika dalam 
proses belajar mengajar dan motivasi dari siswa untuk belajar fisika terhadap hasil belajar  mata 

pelajaran fisika adalah 58,84% dan sisanya 41,16% ditentukan oleh faktor lain. Selanjutnya 
untuk mengetahui pengaruh strategi yang digunakan oleh guru fisika dalam proses belajar 

mengajar dan motivasi dari siswa untuk belajar fisika terhadap hasil belajar  mata pelajaran 

fisika adalah signifikansi atau tidak, dari tabel di atas diperoleh         = 32,16. Untuk margin of 

error 5%  dan 1% dengan derajat kebebasan (48–2–1 = 45) masing-masing diperoleh  (    )       

3,2 dan  (    )       5,11. Oleh karena         lebih besar dari        untuk margin of error 5%  

dan 1%, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara strategi yang 

digunakan oleh guru fisika dalam proses belajar mengajar dan motivasi dari siswa untuk belajar 
fisika secara simultan terhadap hasil belajar  mata pelajaran fisika.  
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Dari hasil yang tertera dalam Tabel 4, dapat juga dilihat bahwa pengaruh  strategi yang 
digunakan oleh guru fisika dalam proses belajar mengajar terhadap hasil belajar  mata pelajaran 

fisika lebih besar yaitu  0,766 (   )dibandingkan dengan motivasi dari siswa untuk belajar fisika 

terhadap hasil belajar  mata pelajaran fisika yakni 0,618 (   ). Meskipun demikian, dalam 

penelitian ini kedua variavel tersebut memiliki korelasi yang kuat terhadap prestasi belajar fisika 

siswa siswa kelas XI SMUN Nino Konis Santana dan SMUN Lere Anan Timor di Kabupaten 

Lospalos yakni 0,769 (   ).  Hal ini memberi catatan bahwa, guru memiliki peranan yang 

dominan untuk siswa sukses dalam belajar fisika. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 

(Yulianti et al., 2010) dan (Miranda et al., 2023), bahwa strategi pembelajaran sangat penting 
karena dapat mempermudah proses pembelajaran untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 

Bagi guru strategi pembelajaran adalah menjadi pedoman dan acuan bertindak yang sistematis, 
sedangkan bagi siswa dapat mempermudah dan mempercepat memahami isi pelajaran. 

Tabel 3. Tabulasi Item Validitas Data  

No 
  nilai 

korelasi 
       

Klasifikasi 

Validitas 
No 

  nilai 

korelasi 
       

Klasifikasi 

Validitas 

1 0,96 21,78 Baik 20 0,943 19,19 Baik 

2 0,73 7,23 Baik 21 -0,082 -0,56 Tidak 

3 0,71 6,87 Baik 22 0,72 7,00 Baik 

4 0,189 1,31 Tidak 23 0,95 19,76 Baik 

5 0,797 8,94 Baik 24 0,80 9,15 Baik 

6 0,67 6,04 Baik 25 0,28 1,56 Tidak 

7 0,81 9,20 Baik 26 0,83 9,91 Baik 

8 0,6 5,51 Baik 27 0,15 1,02 Tidak  

9 0,75 7,75 Baik 28 0,79 8,76 Baik 

10 0,84 10,42 Baik 29 0,84 10,69 Baik 

11 0,737 7,41 Baik 30 0,71 6,88 Baik 

12 -0,08 -0,05 Tidak 31 0,67 6,10 Baik 

13 0,64 5,64 Baik 32 0,69 6,51 Baik 

14 0,73 7,20 Baik 33 0,73 7,16 Baik 

15 0,81 9,31 Baik 34 0,84 10,44 Baik 

16 0,82 9,69 Baik 35 0,83 9,99 Baik 

17 0,21 1,43 Tidak 36 0,95 21,24 Baik 

18 0,92 16,23 Baik 37 0,92 15,62 Baik 

19 0,9 14,25 Baik 38 0,90 13,73 Baik 

 
Tabel 4. Hasil perhitungan untuk korelasi ganda 

                 
              

0,766 0,618 0,769 O,767 58,84% 32,16 

 

Guru harus berupaya semaksimal mungkin dalam proses pembelajaran dengan metode 
pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan topik dan sub-topik yang mau diajarkan dalam 

proses pembelajaran, sehingga guru menjadi mediator dan motivator dalam kaitannya dengan 
siswa menyerap materi yang diajarkan. Demikian pula pengaruh  strategi yang digunakan oleh 

guru fisika dalam proses belajar mengajar terhadap motivasi siswa untuk belajar mata pelajaran 
fisika jauh lebih tinggi, melampaui faktor strategi guru mengajar terhadap prestasi belajar fisika 

dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar fisika. Hal ini memberi indikasi bahwa 
tantangan guru fisika adalah merencanakan dan mengembangkan kegiatan belajar-mengajar 

yang merangsang kepercayaan motivasi siswa yang mendukung keterlibatan, komitmen, dan 
komitmen mereka untuk bekerja dan belajar, baik di dalam kelas maupun di luar kelas, yang 
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mengarah pada kinerja sekolah yang baik. Peran guru sebagai motivator, inspirator, mediator 
antara subyek belajar (siswa) dan pengetahuan dan pemahaman akan fisika perlu diperhatikan 

oleh guru-guru fisika, khususnya sekolah” Ensino Secundario Geral Publico Konis Santana 
Lospalos”, dan tidak tertutup juga di sekola-sekola lain disekitarnya.  

Temuan awal menunjukkan adanya korelasi positif antara pendekatan kontekstual dalam 
proses pembelajaran dengan tingkat motivasi siswa. Ditemukan bahwa ketika materi pelajaran 

disajikan dengan mengaitkan konsep-konsep teoritis dengan aplikasi praktis dalam kehidupan 
sehari-hari siswa, minat belajar dan motivasi mereka untuk memahami lebih lanjut mengalami 

peningkatan yang signifikan (Miranda et al., 2023). Selanjutnya, penelitian ini menyoroti 
dampak positif dari pendekatan kontekstual terhadap prestasi belajar siswa kelas XI. Terintegrasi 

dengan dunia nyata, pembelajaran yang menekankan aplikasi konsep dalam situasi kehidupan 
sehari-hari siswa ternyata membantu siswa untuk memahami dengan lebih baik konsep-konsep 

yang dipelajari (Ardiansyah & Rochmawati, 2022). Siswa cenderung memiliki kemampuan yang 
lebih baik dalam mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam situasi dunia nyata ketika mereka 

melihat relevansi dan keterkaitan antara apa yang mereka pelajari dengan kehidupan sehari-hari 
mereka (Gumrowi, 2016). Hal ini berdampak pada peningkatan pencapaian akademik siswa 

dalam berbagai mata pelajaran. 
Namun demikian, penelitian juga menunjukkan bahwa efektivitas pendekatan kontekstual 

dalam meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa kelas XI sangat tergantung pada faktor-
faktor pendukung. Penelitian menyoroti pentingnya peran guru dalam menerapkan pendekatan 

ini dengan baik serta pentingnya dukungan dari lembaga pendidikan dalam menyediakan sumber 
daya yang diperlukan, baik dalam hal fasilitas maupun pengembangan kurikulum yang 

mendukung pendekatan kontekstual ini. Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi 
pendekatan kontekstual membutuhkan komitmen dan dukungan holistik dari berbagai pihak 

terkait dalam lingkungan pendidikan. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan tujuan penelitian yang diuraikan dalam pendahuluan dan hasil penelitian 
yang dibahas di atas, khususnya untuk kedua sekolah (Ensino Secundario Geral Publico Konis 

Santana dan Lere Anan Timur) dapat disimpulkan bahwa: 1). Pengaruh strategi guru fisika 
dalam proses belajar mengajar sangat signifikan dalam meningkatkan prestasi belajar fisika siswa. 

Demikian pula pengaruh strategi guru fisika dalam proses belajar mengajar sangat signifikan 
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa untuk mata pelajaran fisika. Oleh karena itu, para 

guru fisika kiranya, hal-hal yang menjadi tugas dan tanggung jawab, terutama berkaitan dengan 
kompetensi keguruan dan penguasaan keilmuan perlu menjadi perhatian penuh, baik oleh para 
guru maupun oleh direksi kedua sekolah. 2). Pengaruh motivasi belajar siswa sangat signifikan 

dalam meningkatkan prestasi belajar fisika siswa. Oleh sebab itu para siswa juga kiranya tidak 
perlu menyalahkan kondisi di luar diri mereka, akan tetapi perlu memahami bahwa fisika 

merupakan cabang IPA yang sangat penting untuk study selanjutnya. 
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